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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keìhamilan meìrupakan proìseìs yang di awali deìngan peìrteìmuan seìl 

teìlur dan seìl speìrma di dalam oìvarium wanita, seìteìlah itu teìrjadi peìneìmpeìlan 

atau implantasi di dalam rahim, peìmbeìntukan plaseìnta, dan peìrtumbuhan 

seìrta peìrkeìmbangan koìnseìpsi sampai lahir. Dalam masa keìhamilan wanita 

hamil sangat meìmeìrlukan asupan nutrisi baik dari makanan maupun dari 

supleìmeìnt zat beìsi (Feì). Keìpatuhan meìngkoìnsumsi supleìmeìnt zat beìsi sangat 

beìrpeìngaruh keìpada keìseìhatan wanita hamil dan janinya (Pulungan, 2019) 

Keìkurangan zat beìsi bisa meìnimbulkan aneìmia pada keìhamilan. Aneìmia 

keìhamilan adalah koìndisi dimana kadar heìmoìgloìbin dalam darah dibawah 

noìrmal. Keìhamilan aneìmia diseìbabkan oìleìh peìnurunan seìl darah meìrah atau 

peìnurunan heìmoìgloìbin, seìhingga kapasitas transpoìrtasi o ìksigeìn yang 

dipeìrlukan oìleìh oìrgan-oìrgan peìnting ibu dan janin beìrkurang (Lailiyah eìt al., 

2022). 

Woìrd Heìalth Oìrganizatioìn (WHOì) meìngatakan bahwa aneìmia adalah 

salah satu dari seìpuluh masalah keìseìhatan teìrbeìsar di abad moìdeìren ini. 

Wanita usia subur, ibu hamil, anak usia seìkoìlah, dan reìmaja adalah keìloìmpoìk 

yang beìrisikoì teìrkeìna aneìmia. Pada tahun 2019, Oìrganisasi Keìseìhatan Dunia 

(WHOì) meìmpeìrkirakan ada seìbanyak 303.000 keìmatian ibu atau seìkitar 

216/100.000 keìlahiran hidup. Seìdangkan di seìluruh dunia, ibu hamil yang 

meìngalami aneìmia seìbanyak 41,8% deìngan di peìrkirakan seìteìngah dari kasus 

teìrseìbut diseìbabkan oìleìh keìkurangan zat beìsi. Jumlah ibu hamil yang 

meìngalami aneìmia di Afrika 57,1%, di Asia 48,2%, di Eìroìpa 25,1% dan di 
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AS seìbanyak 24,1%. Meìnurut Oìrganisasi Keìseìhatan Dunia (WHOì), 

keìkurangan zat beìsi pada wanita beìrkisar antara 35% dan 75% dan meìningkat 

seìiring deìngan usia keìhamilan seìkitar 40% keìmatian ibu teìrjadi di neìgara 

teìrseìbut diseìbabkan oìleìh aneìmia pada keìhamilan. Meìnurut Oìrganisasi 

Keìseìhatan Dunia (WHOì), angka aneìmia pada ibu hamil diseìluruh dunia 

adalah seìbanyak 41,8%, jumlah ini masih tinggi di Indoìneìsia. Data Riskeìsdas 

tahun 2021 meìnunjukkan bahwa 78% ibu hamil meìngalami aneìmia, 

meìngalami keìnaikan yang awalnya hanya seìbanyak 48,9% pada tahun 2019 

(Keìmeìnkeìs RI, 2021).  Meìnurut lapo ìran teìrbaru dari Keìmeìnteìrian Keìseìhatan 

Reìpublik Indoìneìsia (2021), preìvaleìnsi ibu hamil yang meìngalami aneìmia di 

Indoìneìsia seìbeìsar 13,8% dan preìvaleìnsi aneìmia pada ibu hamil di Proìvinsi 

Jawa Timur di atas angka nasioìnal yaitu seìbeìsar 26,7%. 

Beìrdasarkan studi peìndahuluan di Puskeìsmas Pragaan Kabupateìn 

Sumeìneìp data kunjungan ibu hamil pada tahun 2023 beìrjumlah 1.018 ibu 

hamil yang meìlakukan peìmeìriksaan Anteìnatal Careì (ANC) teìrdapat 383 

deìngan preìseìntaseì 37,7% ibu hamil yang meìngalami aneìmia, seìdangkan pada 

bulan Januari sampai Feìbruari tahun 2024 kunjungan ibu hamil seìbanyak 192 

ibu hamil, dimana yang meìngalami aneìmia 70 oìrang deìngan preìseìntaseì 

36,5% ibu hamil. Dari 70 ibu hamil yang teìrcatat meìngalami aneìmia di 

wilayah Puskeìsmas Pragaan diseìbabkan adanya suatu peìrseìpsi masyarakat 

yang meìnganggap makanan yang seìimbang hanya makanan-makanan yang 

mahal dan kurang seìsuai deìngan peìreìkoìnoìmian masyarakat, adanya mitoìs 

atau keìpeìrcayaan apabila meìngkoìnsumsi tableìt Feì maka bayi didalam 

kandungan akan beìsar seìhingga sulit dalam proìseìs peìrsalinan, adanya 
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pantangan makan yang masih banyak di peìrcayai oìleìh masyarakat dan 

kurangnya peìngeìtahuan teìrkait makanan gizi seìimbang seìhingga ibu hamil di 

wilayah Puskeìsmas Pragaan meìmpunyai keìbiasaan makan makanan deìngan 

meìnu yang hampir sama seìtiap harinya, seìhingga ibu hamil keìkurangan 

asupan zat beìsi dan makanan beìrgizi seìlama keìhamilan. 

Seìbagian beìsar peìnduduk Pragaan Sumeìneìp meìrupakan masyarakat 

peìdeìsaan yang meìnggantungkan hidup dari mata peìncaharian utama seìbagai 

peìtani dan neìlayan, peìnduduk Pragaan Sumeìneìp meìmpunyai poìteìnsi yang 

baik teìrkait deìngan keìkayaan loìkal seìpeìrti sayur-mayur, buah, ikan laut dan 

sungai yang sangat mudah didapat dan eìkoìnoìmis harganya deìngan hal 

teìrseìbut dapat meìnunjang keìbutuhan gizi masyarakat seìteìmpat agar leìbih 

baik, khususnya pada ibu hamil agar bisa meìnjaga poìla makan yang 

seìimbang. 

Aneìmia seìlama keìhamilan jika tidak ditangani dapat meìnye ìbabkan 

dampak yang seìrius yakni peìndarahan. Peìndarahan seìbagai peìnyeìbab utama 

tingginya Angka Keìmatian Ibu (AKI) di Indoìneìsia, AKI meìnjadi salah satu 

indikatoìr peìnilaian deìrajat keìseìhatan masyarakat. Upaya peìmeìrintah untuk 

meìngatasi AKI teìrhadap ibu hamil sudah dilakukan antara lain meìningkatkan 

kualitas peìlayanan keìseìhatan, peìmbiayaan jaminan keìseìhatan, upaya 

masyarakat seìcara langsung deìngan peìmbeìrian tableìt tambah darah (TTD) 

minimal 90 tableìt seìlama keìhamilan, peìndidikan gizi teìrhadap masyarakat 

untuk meìngeìtahui poìla makan beìrgizi dan meìningkatkan status gizi pada ibu 

hamil (Mutiarasari, 2019). 
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Faktoìr yang beìrhubugan deìngan keìjadian aneìmia pada ibu hamil 

seìlain koìnsumsi Feì, status gizi dan peìngeìtahuan juga paritas (Soìpiah, 2022) 

Gizi ibu hamil meìrupakan salah satu indikatoìr yang digunakan dalam 

meìngukur status gizi, jika asupan gizi ibu hamil dari makanan tidak seìimbang 

deìngan keìbutuhan tubuh maka akan teìrjadi deìfisieìnsi zat gizi. Deìfisieìnsi zat 

gizi pada ibu hamil dapat meìnye ìbabkan meìningkatnya meìtaboìlismeì eìneìrgi. 

Peìningkatan eìneìrgi dan zat gizi teìrseìbut dipeìrlukan untuk peìrtumbuhan dan 

peìrkeìmbangan janin, beìrtambah beìsarnya oìrgan kandungan, seìrta peìrubahan 

koìmpoìsisi dan meìtaboìlismeì tubuh dapat meìnyeìbabkan keìkurangan zat gizi 

teìrteìntu yang dipeìrlukan saat hamil seìhingga janin tidak dapat tumbuh deìngan 

seìmpurna (Sari, 2018). Apabila ibu hamil meìngeìtahui dan meìmahami akibat 

dari aneìmia dan cara meìnceìgah aneìmia, maka hal teìrseìbut akan 

meningkatkan perilaku kesehatan yang baik sehingga diharapkan dapat 

terhindar dari beìrbagai akibat atau risikoì teìrjadinya aneìmia dalam keìhamilan. 

Peìrilaku keìseìhatan yang deìmikian dapat beìrpeìngaruh teìrhadap peìnurunan 

keìjadian aneìmia pada ibu hamil (Suhartik, 2018) 

Salah satu upaya dalam meìningkatkan peìngeìtahuan yaitu deìngan 

peìmbeìrian eìdukasi. Eìdukasi gizi meìrupakan keìgiatan dalam upaya 

meìnyampaikan peìsan gizi keìpada masyarakat, keìloìmpoìk atau individu 

deìngan harapan agar dipeìroìleìh peìngeìtahuan teìntang gizi yang leìbih baik 

seìhingga dapat meìmpeìngaruhi sikap dan peìrilaku oìrang teìrseìbut. Ada 

beìbeìrapa faktoìr yang meìmpeìngaruhi eìdukasi yaitu meìtoìdeì, mateìri atau peìsan, 

peìndidik atau oìrang yang meìlaksanakannya dan alat atau meìdia yang 

digunakan untuk meìnyampaikan peìsan (Cania, 2022) 
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Eìdukasi dapat dibeìrikan meìnggunakan beìbeìrapa meìdia yang beìrupa 

meìdia visual, audioì maupun audio ì visual. Namun meìdia yang seìring 

digunakan yaitu videìoì dan leìafleìt, hal ini dikareìnakan peìngeìtahuan seìringkali 

disalurkan meìlalui indra peìnglihatan dan indra peìndeìngaran. Meìdia leìafleìt 

seìbagai meìdia visual beìrbeìntuk seìleìmbaran keìrtas yang beìrisikan tulisan dan 

gambar, meìmiliki nilai praktis mudah dibawa keìmana saja dan dapat dibaca 

kapan saja. Meìdia videìoì meìrupakan jeìnis meìdia audioì visual yang dapat 

meìningkatkan peìngeìtahuan seìseìoìrang kareìna meìnggunakan dua panca indra 

seìkaligus yaitu peìnglihatan dan peìndeìngaran. Meìdia videìoì juga leìbih eìfisieìnsi 

dalam peìnyaluran infoìrmasi seìcara meìnyeìluruh, kareìna adanya meìdia soìsial 

di smartphoìne seìhingga videìoì dapat dibagikan dan dapat ditoìntoìn oìleìh 

banyak oìrang (Cania, 2022) 

Upaya untuk meìningkatkan deìrajat keìseìhatan pada mulanya beìrupa 

upaya peìnye ìmbuhan peìnyakit, keìmudian beìrkeìmbang keì arah upaya 

keìseìhatan yang meìncakup upaya proìmoìtif, preìveìntif, kuratif, dan reìhabilitatif 

yang beìrsifat meìnyeìluruh beìrdasarkan UU Noì. 36 tahun 2009. Salah satu 

upaya proìmoìsi keìseìhatan seìbagai upaya peìnceìgahan aneìmia yang beìrguna 

untuk meìnceìgah keìjadian aneìmia pada ibu hamil yang dapat dilakukan adalah 

meìlakukan keìgiatan peìnyuluhan teìntang aneìmia deìngan meìnggunakan meìdia 

videìoì dan Leìafleìt. 

Beìrdasarkan uraian diatas peìneìliti teìrtarik untuk meìlakukan peìneìlitian 

teìntang “Eìfeìktifitas Peìmbeìrian Infoìrmasi Meìdia Eìdukasi Beìrbasis Inoìvasi 

Keìarifan Loìkal teìrhadap Peìnceìgahan Aneìmia pada Ibu Hamil di wilayah 
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keìrja Puskeìsmas Pragaan Sumeìneìp” Kareìna masih banyaknya keìjadian ibu 

hamil deìngan status aneìmia di Puskeìsmas  Pragaan Kabupaten Sumeìneìp. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah di paparkan diatas, maka 

dirumuskan masalah dari peìneìlitian ini adalah: “Bagaimana Eìfeìktifitas 

Peìmbeìrian Infoìrmasi Meìdia Eìdukasi Beìrbasis Inoìvasi Keìarifan Loìkal 

teìrhadap Peìnceìgahan Aneìmia pada Ibu Hamil di wilayah keìrja Puskeìsmas 

Pragaan Kabupaten Sumeìneìp?” 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Seìcara umum tujuan dilakukannya peìneìlitian ini adalah untuk 

meìngeìtahui Eìfeìktifitas Peìmbeìrian Infoìrmasi Meìdia Eìdukasi Beìrbasis 

Inoìvasi Keìarifan Loìkal teìrhadap Peìnceìgahan Aneìmia pada Ibu Hamil di 

wilayah keìrja Puskeìsmas Pragaan Sumeìneìp. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi pencegahan anemia pada ibu hamil sebelum 

pemberian informasi media edukasi berbasis kearifan lokal di 

wilayah keìrja Puskeìsmas Pragaan Kabupaten Sumenep. 

2. Meìngideìntifikasi peìnceìgahan aneìmia pada ibu hamil seìteìlah 

peìmbeìrian infoìrmasi meìdia eìdukasi beìrbasis keìarifan loìkal di 

wilayah keìrja Puskeìsmas Pragaan Kabupaten Sumenep. 

3. Meìnganalisis eìfeìktivitas peìmbeìrian infoìrmasi meìdia eìdukasi 

beìrbasis inoìvasi keìarifan loìkal teìrhadap peìnceìgahan aneìmia pada ibu 

hamil di wilayah keìrja Puskeìsmas Pragaan Kabupaten Sumenep. 
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1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan pengetahuan tentang efektifitas pemberian 

informasi media edukasi berbasis inovasi kearifan lokal terhadap 

pencegahan anemia pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Pragaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnjadi reìfeìreìnsi dalam 

meìngeìmbangkan koìnseìp, teìo ìri dan moìdeìl dalam ilmu keìbidanan dan 

ilmu keìseìhatan pada umumnya meìngeìnai masalah keìseìhatan pada 

ibu hamil khususnya pada ibu hamil deìngan aneìmia 

2. Masyarakat 

Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan masukan 

yang  beìrguna seìbagai proìmo ìsi keìseìhatan teìrhadap ibu hamil. Seìlain 

itu, hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnjadi reìfeìreìnsi bagi    

peìmeìrintah dalam peìmeìcahan masalah dan isu yang muncul 

meìngeìnai keìjadian aneìmia pada ibu hamil beìseìrta akibatnya di 

masyarakat. 

3. Puskesmas 

Peìneìlitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi pihak 

peìlayanan keìseìhatan Puskeìsmas Pragaan untuk meìmbeìrikan 

infoìrmasi meìdia eìdukasi teìrhadap peìnceìgahan aneìmia pada ibu 

hamil. 


